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ABSTRAK

Peningkatan jumiah penduduk dan aktivitas pembangunan di Kota Banjarbaru diprediksi akan terus
meningkat. Oleh karena itu, penelitian mengenai monitoring perubahan kondisi dan tingkat kerawanan
kekritisan lingkungan sangat penting dilakukan di wilayah ini untuk memberikan informasi mengenai
kondisi lingkungan yang diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan pembangunan utamanya di
wilayah perkotaan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan memetakan perubahan kondisi berbagai
parameter serta tingkat kerawanan kekritisan lingkungan di Kota Banjarbaru dengan metode
Environmental Criticality Index (ECI). Analisis kekritisan lingkungan dengan metode ECI melalui
pengolahan data citra penginderaan jauh Landsat 8-9 OLI/ TIRS untuk menghasilkan kondisi berbagai
parameter kerawanan kekritisan lingkungan melijputi suhu permukaan wilayah, indeks kerapatan vegetasi,
indeks kerapatan bangunan, dan indeks perairan. Di mana berdasarkan penelusuran penulls, kajian
kekritisan lingkungan dengan metode ECI memanfaatkan citra Landsat-9 sebagai seri landsat terbaru
belum pernah dilakukan utamanya di Kota Banjarbaru. Hasil penelitian menunjukkan berbagai parameter
kekritisan lingkungan tersebut mengalami perubahan yang cukup dinamis sejak tahun 2014 hingga tahun
2023. Sementara itu, hasil analisis data menggunakan metode ECI menunjukkan luas wilayah dengan
tingkat kerawanan rendah mengalami kekritisan lingkungan pada tahun 2023 di Kota Banjarbaru yakni
19.512 5 hektar. Luas wilayah dengan tingkat kerawanan sedang yakni 12.044,2 hektar. Sementara luas
wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi mengalami kekritisan lingkungan mencapai 1.365,7 hektar.

Kata kunci: Kekritisan lingkungan, metode ECI, Kota Banjarbaru.

ABSTRACT

The increase in population and developmental activities in Banjarbaru City is anticipated to continue to
rise. Therefore, conducting research on monitoring environmental condition changes and vulnerability
levels s crucial in this area to provide essential environmental information necessary for urban
development planning and management. The primary aim of this research is to analyze and map changes
in various parameters conditions and the level of environmental criticality in Banjarbaru City using the
Environmental Criticality Index (ECI) method. The environmental criticality analysis with the ECI method
involves processing Landsat 8-9 OLI/ TIRS remote sensing image data to generate different parameters
vulnerability levels, including surface temperature, vegetation density index, building density index, and
water index. The author notes that environmental criticality studies utilizing Landsat-9 imagery, as the
latest Landsat series, have not been primarily conducted in Banjarbaru City before. The research findings
indicate dynamic changes in various environmental criticality parameters from 2014 to 2023. Moreover,
the analysis results using the ECI method reveal the extent of low vulnerability areas experiencing
environmental criticality in 2023 in Banjarbaru City, totaling 19,512.5 hectares. Areas with moderate
vulnerability cover 12,044.2 hectares, while those with high vulnerability cover 1,365.7 hectares.

Keywords: Environmental criticality, ECI method, Banjarbaru City.
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1. PENDAHULUAN

Jumlah Penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan. Tahun 2020, jumlah penduduk
Indonesia mencapai 270,2 juta jiwa. Pada tahun 2021 meningkat menjadi 272,6 juta jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk 1,22 persen per tahun (BPS Republik Indonesia, 2022).
Jumlah penduduk yang terus bertambah dapat berdampak pada peningkatan kebutuhan
lahan untuk pemukiman dan pembangunan infrastruktur (Amaliyah dkk., 2020).
Pembangunan di satu sisi sangat penting dilakukan. Namun, di sisi lain pembangunan
tersebut juga dapat berpengaruh terhadap terjadinya degradasi lingkungan (Islami dan
Suheri, 2018). Wilayah yang rentan mengalami penurunan kualitas dan degradasi lingkungan
adalah perkotaan. Tutupan lahan di perkotaan cenderung mengalami perubahan yang pesat
dibandingkan wilayah lain akibat adanya urbanisasi (Handayani dkk., 2017). Konsekuensi
kegiatan pembangunan adalah terganggunya keseimbangan ekologi (Lufilah dkk., 2017).

Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas pembangunan di Kota Banjarbaru diprediksi
akan terus meningkat. Tidak hanya karena status sebagai ibu kota provinsi, tetapi juga
karena Banjarbaru direncanakan sebagai kota penyangga dalam pembangunan Ibu Kota
Nusantara. Oleh karena itu, kajian mengenai monitoring perubahan kondisi dan tingkat
kerawanan kekritisan lingkungan sangat penting dilakukan di wilayah ini. Kekritisan
lingkungan merupakan kerusakan, kehilangan, atau berkurangnya fungsi lahan (Suriani dkk.,
2019). Kekritisan lahan juga dapat didefinisikan sebagai penurunan kualitas lingkungan
akibat meningkatnya suhu permukaan wilayah karena berbagai faktor (Arung, 2020). Salah
satu penyebab kekritisan lingkungan yakni pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan
kapabilitas lahan ataupun arahan penataan ruang (Rahman dkk., 2022). Dalam penelitian ini,
dilakukan analisis tingkat kerawanan kekritisan lingkungan, yakni identifikasi penurunan
kualitas lingkungan akibat meningkatnya suhu permukaan wilayah yang disebabkan oleh
bertambahnya lahan terbangun dan berkurangnya kerapatan vegetasi serta daerah perairan.

Penelitian ini erat kaitannya dengan tema lingkungan dan sangat penting untuk dilakukan.
Kebutuhan akan lahan dan masifnya kegiatan pembangunan dapat menyebabkan penurunan
kualitas dan degradasi lingkungan di Kota Banjarbaru. Kajian tingkat kerawanan kekritisan
lingkungan merupakan salah satu upaya monitoring lingkungan untuk memberikan informasi
mengenai kondisi lingkungan (Fadlin dkk., 2020). Hal ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam perencanaan dan pembangunan tata ruang kota. Penelitian ini juga
sangat berguna untuk dijadikan acuan dalam mengkaji masalah kekritisan lingkungan di Kota
Banjarbaru pada tahun-tahun mendatang.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan kondisi berbagai parameter tingkat
kerawanan kekritisan lingkungan dengan metode Environmental Criticality Index (ECI)
meliputi suhu permukaan wilayah, indeks kerapatan vegetasi, indeks kawasan terbangun,
dan indeks wilayah perairan di Kota Banjarbaru pada tahun 2014, 2018, 2022, dan tahun
2023. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menganalisis dan memetakan tingkat
kerawanan kekritisan lingkungan di Kota Banjarbaru pada tahun 2023 menggunakan metode
ECI. Analisis tingkat kerawanan kekritisan lingkungan menggunakan metode ECI
memanfaatkan citra penginderaan jauh yakni citra Landsat-8 dan 9 OLI-TIRS. Analisis
tingkat kerawanan kekritisan lingkungan memanfaatkan citra penginderaan jauh memiliki
banyak keunggulan. Data ini dapat dimanfaatkan untuk pemetaan pada daerah dengan
topografi yang beragam tanpa perlu melakukan survei ke seluruh wilayah (Bashit, 2019).

Penelitian terkait kekritisan lingkungan cukup banyak dilakukan. Penelitian ini menggunakan
metode Environmental Criticality Index (ECI) memanfaatkan citra Landsat-8 OLI-TIRS
multiwaktu dan citra Landsat-9 OLI-TIRS yang merupakan seri Landsat terbaru. Meskipun
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memiliki sensor dan jumlah band yang sama dengan generasi sebelumnya, Landsat 9
menyediakan data yang lebih unggul dari segi kualitas radiometrik dan geometrik
dibandingkan produk Landsat-8 (USGS, 2022). Sepanjang penelusuran penulis, penggunaan
metode ECI memanfaatkan kombinasi data ini belum pernah dilakukan untuk menganalisis
tingkat kerawananan kekritisan lingkungan khususnya di wilayah Kota Banjarbaru.

2. METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian analisis tingkat kerawanan kekritisan lingkungan menggunakan metode ECI ini
dilaksanakan di Kota Banjarbaru yang merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Selatan. Letak
Kota Banjarbaru secara astronomis berada di antara 3°25'40” sampai 3928'37” Lintang
Selatan dan 11494122” sampai 114954'25” Bujur Timur. Peta lokasi penelitian tersaji pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Alat dan Bahan

Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat komputer/ laptop yang
terpasang aplikasi ArcGIS untuk pengolahan keseluruhan data penelitian. Sementara itu
bahan yang digunakan dalam penelitian ini yakni data spasial batas administrasi wilayah
Kota Banjarbaru, citra Landsat-8 OLI-TIRS tahun 2014 dan 2018, serta Citra Landsat-9 OLI-
TIRS tahun 2022 dan 2023 path 117 row 62 yang diperoleh dari website United State
Geological Survey (USGS) Earth Explorer.

Metode Pengolahan Data

Analisis tingkat kerawanan kekritisan lingkungan menggunakan metode Environmental
Criticality Index (ECI) dimulai dengan melakukan pengolahan data berbagai parameter ECI
meliputi pengolahan data suhu permukaan wilayah menggunakan algoritma Land Surface
Temperature (LST), pengolahan data indeks kerapatan vegetasi menggunakan algoritma
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), pengolahan data indeks lahan terbangun
dengan algoritma Normalized Difference Built-up Index (NDBI), dan pengolahan data indeks
perairan menggunakan algoritma Normalized Difference Water Index (NDWI).

Pengolahan Data Suhu Permukaan Wilayah

Salah satu parameter dalam metode ECI adalah suhu permukaan wilayah. Menurut Avdan
dan Jovanovska (2016), data ini dapat dihasilkan melalui pengolahan data band 10 citra
Landsat 8 dan 9 OLI/ TIRS menggunakan algoritma Land Surface Temperature (LST).
Penggunaan algoritma LST menggunakan beberapa persamaan seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh (Sagita dkk., 2022) berikut:

Lr= MU*Qeal + AL i (1)

K2
T= 1n(§+ — 273,15 (2)
Keterangan:
La= Spectral radiance (W/m?*sr*um) T= ToA brightness temperature (K)
M= Radiance multiplicative scaling factor Ko= Konstanta konversi termal 2
Qcai= Corresponds to band 10 Ki= Konstanta konversi termal 1

A= Raddiance additive scaling factor

Langkah selanjutnya dalam pengolahan data suhu permukaan wilayah adalah melakukan
perhitungan NDVI dengan Persamaan 3 berikut:

__ NIR (Band 5)—Red (Band 4)
NDVI = NIR (Band 57 Red (Band g) *"" s, 3)
Keterangan:
NDVI = Indeks Kerapatan Vegetasi Red = Band merah

NIR = Band inframerah dekat

Lalu dilanjutkan dengan perhitungan Proportion of Vegetation (Pv) dengan Persamaan 4
berikut:

NDVI-NDVI(min)

Pv = NDVI(max)—NDVI(min) ***0" "t rrrssmsssmsss s (4)

Keterangan:

Pv = Proportion of vegetation NDVImin = Nilai minimal Indeks Kerapatan Vegetasi
NDVI = Indeks Kerapatan Vegetasi NDVImax = Nilai maksimal Indeks Kerapatan Vegetasi

Selanjutya perhitungan emissivity (€) menggunakan persamaan 5 berikut:
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€=10,004 XPy+0,986 ...ccciiiiiiiiiiiiiiii e (5)

Keterangan:

& = Emissivity 0,004 = Nilai rata-rata emisivitas vegetasi berkategori rapat
Pv = Proportion of vegetation 0,986 = Nilai emisivitas standar lahan terbuka

Tahap akhir yakni perhitungan Land Surface Temperature (LST) dengan Persamaan 6
berikut:

T

LST = T D)y s (6)

Keterangan:

LST = Suhu permukaan wilayah (celcius) h = Konstanta Planck (6,626*1073* Js)

T = Brightness temperature ¢ = Kecepatan cahaya (2,998*10%m/s)
w = Wavelength of emmited radiance o = Konstanta Boltzman (1,38*10723 J/K)
p = h*c/ 0 (1,438*%102 mK) € = Emissivity

Pengolahan Data Indeks Kerapatan Vegetasi
Parameter lain dalam menentukan kekritisan lingkungan menggunakan metode ECI adalah

tingkat kerapatan vegetasi. Terdapat korelasi antara tingkat kerapatan vegetasi dengan suhu
permukaan wilayah (Maru dan Ahmad, 2015). Metode yang dapat digunakan untuk
menganalisis tingkat kerapatan vegetasi yakni analisis Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI) di mana dapat menghasilkan data kerapatan vegetasi melalui pengolahan citra
resolusi spasial 30 meter (Klompmaker dkk., 2018). Algoritma NDVI memanfaatkan
gelombang inframerah dekat (NIR) dan gelombang tampak merah (Red) yang ada pada
band 5 dan band 4 citra Landsat 8-9 OLI (Hardianto dkk., 2021). Perhitungan algoritma NDVI
seperti pada Persamaan 3 (Sagita dkk., 2022). Masing-masing hasil analisis NDVI kemudian
dikategorikan menjadi lima kelas yakni lahan tidak bervegetasi, kerapatan sangat rendah,
kerapatan rendah, kerapatan sedang, dan kerapatan tinggi. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan luasan masing-masing kelas kerapatan vegetasi lokasi penelitian.

Pengolahan Data Indeks Lahan Terbangun

Parameter indeks lahan terbangun dapat diperoleh melalui perhitungan algoritma Normalized
Difference Built-up Index (NDBI). NDBI digunakan menjadi salah satu parameter ECI karena
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sobirin dan Fatimah (2015), menunjukkan
bahwa suhu permukaan wilayah berbanding lurus dengan peningkatan kawasan terbangun.
Perhitungan NDBI memanfaatkan gelombang inframerah pendek (SWIR) dan gelombang
inframerah dekat (NIR) yang terdapat pada band 6 serta band 5 Citra Landsat 8-9 OLI
menggunakan Persamaan 7 (Hidayati dkk., 2017). Hasil analisis NDBI dikategorikan menjadi
dua kelas yakni wilayah dengan kerapatan bangunan rendah serta wilayah kerapatan
bangunan tinggi dan lahan terbuka.

_ SWIR (Band 6)—NIR(Band 5)
NDBI = SWIR (Band 6)TNIR (Band 5) """ sresesmesesmesessosennasens (7)
Keterangan:

pSWIR = Band shortwave infrared
pNIR = Band inframerah dekat
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Pengolahan Data Indeks Perairan

Penelitian yang dilakukan oleh Fadlin dkk., (2020) menambahkan parameter indeks
permukaan air dalam perhitungan algoritma ECI. Terdapat pengaruh keberadaaan badan air
terhadap suhu permukaan wilayah (Grover dan Singh, 2015). Perhitungan Indeks perairan
diperoleh dengan algoritma Normalize Difference Water Index (NDWI) memanfaatkan
gelombang cahaya tampak hijau (Green) dan gelombang infra merah dekat (NIR) yang
masing-masing terdapat pada band 3 serta band 5 Citra Landsat 8-9 OLI. Hasil analisis
NDWI dikategorikan menjadi dua kelas yakni wilayah wilayah non perairan dan wilayah
perairan (badan air). Algoritma NDWI menggunakan Persamaan 8 berikut (Lestari dkk.
2018):

__ Green (Band 3)—NIR (Band 5)
NDWI = Green (Band 3)+NIR (Band 5)" """ " rrrrr ey (8)

Keterangan:

NDWI = Indeks Permukaan Air
pGreen = Band hijau

pNIR = Band inframerah dekat

Pengolahan Data Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan
Tingkat kerawanan kekritisan lingkungan diperoleh melalui Analisis Environmental Criticality

Index (ECI). Metode ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kerawanan kekritisan
lingkungan berdasarkan fenomena peningkatan suhu permukaan yang disebabkan oleh
berkurangnya vegetasi dan meningkatnya kawasan terbangun sebagai penutup lahan
(Sasmito dan Suprayogi, 2018). Indeks perairan (badan air) juga menjadi parameter
tambahan dalam penelitian ECI ini. Perhitungan ECI diawali dengan menyamakan nilai
spektral parameter yang digunakan dengan merentangkan (strefched) nilai spektral setiap
parameter menjadi 1-255. Hal ini untuk mengeliminasi data berangka 0. Metode ECI secara
matematis menggunakan persamaan yang digunakan oleh Fadlin dkk. (2020) sebagai
berikut:

_ LST (Streched)*NDBI (Streched)
ECI(Streched) = NDVI (Streched)sNDWI (Streched) """ 9
Keterangan:
ECI= Indeks Kekritisan Lingkungan NDVI= Paramater Indeks Kerapatan Vegetasi
LST= Parameter Suhu Permukaan Wilayah NDWI= Paramater Indeks Perairan (Badan Air)

NDBI= Paramater Indeks Lahan Terbangun

Hasil dari pengolahan data ECI selanjutnya juga direntangkan dengan nilai 1-255 kemudian
diklasifikasikan menggunakan metode Aistogram equalize menjadi tiga kelas. Kelas pertama
yakni kerawanan rendah dengan nilai 1-85, kelas kedua yakni kerawanan sedang dengan
nilai >85-170, dan kelas kerawanan tinggi dengan nilai >170-255. Selanjutnya masing-
masing area tersebut dihitung luasannya dan disajikan dalam bentuk peta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu Permukaan Wilayah Kota Banjarbaru

Pengolahan data citra Landsat 8 dan 9 OLI/ TIRS menggunakan algoritma Land Surface
Temperature (LST) menghasilkan data suhu permukaan wilayah Kota Banjarbaru. Hasil
pengolahan data tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persebaran Suhu Permukaan Wilayah Kota Banjarbaru (a) Tahun 2014,
(b) Tahun 2018, (c) Tahun 2022, dan (d) Tahun 2023

Tabel 1. Klasifikasi Suhu Permukaan Wilayah Kota Banjarbaru
Tahun 2014, 2018, 2022, dan 2023

Luas Wilayah (Hektar)

No. Suhu Keterangan Tahun Tahun Tahun
2018 2022 2023

1. <24°C Suhu Rendah 3.520,5 1.513,7 18,3

2. >24°C-30°C Suhu Normal 28.820,6 31.386,7 24.627,6

3. >30°C Suhu Tinggi 581,3 22 8.276,5

Berdasarkan pengolahan data tersebut, pada bulan Juli tahun 2014 suhu di wilayah Kota
Banjarbaru berkisar antara 19,5 - 28,6 derajat Celcius (°C), pada bulan Agustus tahun 2018
suhu berkisar 17,6 - 34,1 derajat Celcius (°C), pada bulan Maret tahun 2022 suhu berkisar
22,5 - 30,7 derajat Celcius (°C) dan pada bulan Agustus tahun 2023 suhu terendah berkisar
23,4 derajat Celcius (°C) serta suhu tertinggi meningkat mencapai 41,8 derajat Celcius (°C).
Dilakukan pula klasifikasi suhu wilayah sesuai kondisi suhu rata-rata di Indonesia yakni
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wilayah dengan suhu <24 derajat Celcius (°C) termasuk kategori rendah, suhu >24 — 30
derajat Celcius (°C) termasuk kategori normal, dan suhu =30 derajat Celcius (°C) termasuk
kategori suhu tinggi. Luasan wilayah berdasarkan klasifikasi suhu tersebut di Kota Banjarbaru

pada tahun 2014, 2018, 2022 dan 2023 disajikan pada Tabel 1.

Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan perubahan suhu di wilayah Kota Banjarbaru
sangat fluktuatif dan cenderung menunjukkan terjadinya peningkatan suhu. Hal ini ditandai
dengan penurunan luas wilayah dengan suhu rendah dan cenderung terjadi penambahan

luas untuk wilayah dengan suhu normal dan tinggi pada rentang tahun 2014 dan 2023.

Citra Landsat-8 Perekaman 24 Juli 2014
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Gambar 3. Persebaran Indeks Kerapatan Vegetasi Kota Banjarbaru (a) Tahun 2014,
(b) Tahun 2018, (c) Tahun 2022, dan (d) Tahun 2023

Berdasarkan peta persebaran suhu permukaan wilayah Kota Banjarbaru pada Gambar 2,
diketahui wilayah dengan suhu cenderung tinggi tersebar pada wilayah Kecamatan

Reka Lingkungan — 277




Analisis Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan Menggunakan Metode
Environmental Criticality Index (ECI) di Kota Banjarbaru

Banjarbaru Utara, Banjarbaru Selatan, Landasanulin bagian selatan dan juga Kecamatan
Lianggang bagian selatan. Wilayah dengan suhu cenderung tinggi tersebut merupakan
wilayah dengan tutupan lahan berupa vegetasi lahan kering yang cenderung mudah
mengalami kebakaran hutan. Selain itu, wilayah yang mengalami suhu tinggi juga dominan
merupakan wilayah perkotaan dengan tutupan lahan terbangun. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Maru dan Ahmad, 2015), di mana terdapat fenomena Urban
Heat Island (UHI) di wilayah perkotaan. Yakni femonena suhu di wilayah perkotaan
cenderung lebih tinggi dari wilayah-wilayah lain di luar wilayah perkotaan.

Indeks Kerapatan Vegetasi Kota Banjarbaru

Berdasarkan hasil pengolahan citra Landsat 8 dan 9 OLI menggunakan algoritma NDVI
diperoleh indeks kerapatan vegetasi di Kota Banjarbaru. Indeks kerapatan vegetasi
diklasifikasikan menjadi lahan tidak bervegetasi, kerapatan sangat rendah, kerapatan
rendah, kerapatan sedang, dan kerapatan tinggi yang disajikan pada Gambar 3.

Citra Landsat-8 Perekaman 24 Juli 2014

Citrq Landsat-9 Perekaman 17 Maret 2022
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Gambar 4. Persebaran Indeks Kerapatan Bangunan Kota Banjarbaru (a) Tahun 2014,
(b) Tahun 2018, (c) Tahun 2022, dan (d) Tahun 2023
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Indeks Lahan Terbangun Kota Banjarbaru

Indeks lahan terbangun di Kota Banjarbaru dianalisis menggunakan metode NDBI dan
diklasifikasikan menjadi wilayah dengan kerapatan bangunan rendah dengan nilai NDBI -1
sampai 0 dan wilayah dengan kerapatan bangunan tinggi serta lahan terbuka dengan nilai
NDBI >0 sampai 1. Wilayah dengan indeks kerapatan bangunan tinggi tersebar di beberapa
wilayah di Kota Banjarbaru.

Berdasarkan pengolahan data lebih lanjut, diperoleh informasi perubahan luasan indeks
kerapatan bangunan. Wilayah dengan kerapatan bagunan tinggi/ lahan terbuka cenderung
bertambah signifikan pada bulan Agustus tahun 2018 dan tahun 2023. Hal ini banyak
dipengaruhi oleh perubahan luasan lahan terbuka/ lahan kering yang cenderung meningkat
pada tahun tersebut utamanya di wilayah Kecamatan Landasanulin dan Lianganggang
bagian selatan. Terdapat kelemahan dari penggunaan algoritma NDBI untuk menganalisis
indeks kerapatan bangunan. Yaitu, tidak dapat digunakan untuk membedakan antara
wilayah terbangun dengan wilayah lahan terbuka atau wilayah dengan karakteristik tandus
karena nilai spektral yang dihasilkan dari hasil pengolahan data cenderung sama.
Penyebaran indeks kerapatan bangunan di Kota Banjarbaru dapat dilihat pada gambar 4.

Indeks Perairan Kota Banjarbaru

Hasil pengolahan citra menggunakan algoritma NDWI menghasilkan data wilayah non
perairan dan wilayah perairan di Kota Banjarbaru. Pada bulan Juli tahun 2014 luas wilayah
perairan mencapai 162,4 hektar, bulan Agustus tahun 2018 seluas 122 hektar, bulan Maret
tahun 2022 seluas 210 hektar, dan bulan Agustus tahun 2023 seluas 124,9 hektar. Total luas
wilayah perairan di Kota Banjarbaru cenderung mengalami penurunan pada bulan Agustus
tahun 2018 dan tahun 2023. Hal ini dipengaruhi oleh puncak musim kemarau pada tahun
2018 di Banjarbaru yakni pada bulan Agustus dan September. Begitupun pada tahun 2023
terjadi fenomena el nino yang menyebabkan kemarau di Kota Banjarbaru yang puncaknya
juga pada bulan Agustus dan September. Luas indeks perairan di Kota Banjarbaru tersaji
pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Indeks Perairan Kota Banjarbaru
Tahun 2014, 2018, 2022, dan 2023

Klasifikasi Indeks Luas Wilayah (Hektar)

No. Perairan Tahun Tahun Tahun Tahun
2014 2018 2022 2023
1. Wilayah Non Perairan 32759,8 32800,4 32712,4 32797,5
2. Wilayah Perairan (Badan Air) 162,4 122 210 124,9
Tabel 4. Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan Kota Banjarbaru
Luas Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan (Hektar)
No. Kecamatan " -
Kerawanan Rendah Kerawanan Sedang Kerawanan Tinggi
1. Cempaka 10.498,5 2.552,8 20,9
2. Banjarbaru Selatan 365,5 1.132,1 8,2
3. Banjarbaru Utara 1.170,5 1.591,6 6,5
4. Landasan Ulin 3.021,1 3.328,8 1.007,2
5. Lianganggang 4.456,9 3.438,9 322,9
Total Luas (Hektar) 19.512,5 12.044,2 1.365,7
Persentase Luas (%) 59,3 36,6 4,1

Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan di Kota Banjarbaru
Hasil pengolahan data tingkat kerawanan kekritisan lingkungan di Kota Banjarbaru
menggunakan metode ECI menunjukkan wilayah di Kota Banjarbaru memiliki tingkat
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kerawanan rendah, sedang, dan kerawanan tinggi. Luas tingkat kerawanan kekritisan
lingkungan di masing-masing kecamatan Kota Banjarbaru tersaji pada Tabel 4.

Wilayah dengan tingkat kerawanan kekritisan lingkungan rendah di Kota Banjarbaru seluas
19.512,5 hektar atau sekitar 59,3 % dari total luas wilayah yang tersebar di lima wilayah
kecamatan. Wilayah dengan tingkat kerawanan rendah paling luas terdapat pada Kecamatan
Cempaka dengan luas mencapai 10.498,5 hektar. Wilayah dengan tingkat kerawanan
kekritisan lingkungan sedang di Kota Banjarbaru seluas 12.044,2 hektar atau sekitar 36,6 %
dari total luas wilayah. Di mana paling besar pada Kecamatan Lianganggang dan Landasan
Ulin dengan luas masing-masing 3.438,9 hektar dan 3.328,8 hektar. Sementara itu, Luas
wilayah dengan tingkat kerawanan kekritisan lingkungan tinggi di Kota Banjarbaru mencapai
1.365,7 hektar atau sekitar 4,1 % dari total luas wilayah. Wilayah dengan tingkat kerawanan
tinggi paling besar terdapat pada Kecamatan Landasan Ulin dengan luas mencapai 1.007,2
hektar dan wilayah Kecamatan Liangangang dengan luas 322,9 hektar.

Wilayah dengan tingkat kerawanan kekritisan lingkungan rendah umumnya merupakan
wilayah perairan, wilayah dengan kerapatan vegetasi tinggi dan sedang dengan klasifikasi
suhu rendah hingga normal kurang dari 30 derajat Celcius (°C). Wilayah dengan tingkat
kerawanan kekritisan lingkungan sedang merupakan wilayah dengan kerapatan vegetasi
rendah hingga sangat rendah, serta merupakan wilayah perkotaan dan lahan terbuka
dengan suhu tinggi di atas 30 derajat Celcius (°C). Sementara itu, wilayah dengan tingkat
kerawanan tinggi mengalami kekritisan lingkungan utamanya merupakan wilayah dengan
karakteristik lahan terbuka ataupun wilayah tandus bervegetasi kering sehingga rawan
terjadi kebakaran lahan. Suhu pada wilayah ini di Kota Banjarbaru pada tahun 2023
mencapai 40 derajat Celcius (°C). Tingginya suhu pada wilayah ini juga disebabkan oleh
fenomena el nino yang menyebabkan kemarau panjang yang puncaknya diprediksi pada
Bulan Agustus dan September 2023. Persebaran wilayah dengan tingkat kerawanan
kekritisan lahan tinggi sebagian besar tersebar pada wilayah Kecamatan Landasan Ulin
bagian selatan dan Lianganggang bagian selatan. Persebaran tingkat kerawanan kekritisan
lingkungan dan kenampakan lahan masing-masing wilayah di Kota Banjarbaru dapat dilihat
pada Gambar 5.

@ A

/£ ," N

Y. : - =
/ ] \M*“*“f D
4 [\ == | BANJARBARUUTARA,

y Z ¥

LIANGANGGANG S R RPN oy
y BANJARBA SELAT |
¢ . LANDASANULIN i AR o ;
{ ,l'; SR RN & . o N

UV ag

| ,A
AR ey
‘..,':;7%{3:‘4

- A\
‘ ’ ;
| Vil 5 &
p g CEMPAKA ]
e 9 /
. -
iy i
m_? y
Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan - y
Kerawanan Rendah <& |
Kerawanan Sedang E

B Kerawanan Tinggi . |

Gambar 5. (a) Persebaran Tingkat Kerawanan Kekritisan Lingkungan Kota Banjarbaru
Tahun 2023 (b) Kenampakan Lahan Wilayah Kota Banjarbaru Tahun 2023

Hasil dari penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan Fadlin dkk., (2020) di
mana wilayah dengan tingkat kekritisan sedang hingga tinggi terdapat pada wilayah padat
permukiman dan vegetasi yang minim. Tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Sukojo dan Hauzan (2023) yang juga melakukan penelitian analisis perubahan indeks
kekritisan lingkungan di Kota Bandung. Di mana hasil penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan luas wilayah dengan tingkat kekritisan sedang karena disebabkan oleh
meningkatnya lahan terbangun, penurunan luas wilayah dengan tingkat kerapatan vegetasi
sedang, serta meningkatnya wilayah dengan kelas suhu tinggi.

4. KESIMPULAN

Parameter tingkat kerawanan kekritisan lingkungan metode Environmental Criticality Index
(ECI) meliputi suhu permukaan wilayah, indeks kerapatan vegetasi, indeks kerapatan
bangunan, dan indeks perairan mengalami perubahan yang cukup dinamis sejak tahun 2014
hingga tahun 2023. Luas wilayah dengan tingkat kerawanan rendah mengalami kekritisan
lingkungan pada tahun 2023 di Kota Banjarbaru yakni 19.512,5 hektar atau sekitar 59,3
persen dari total luas wilayah. Luas wilayah dengan tingkat kerawanan sedang yakni
12.044,2 hektar atau sekitar 36,6 persen dari total luas wilayah. Sementara luas wilayah
dengan tingkat kerawanan tinggi mengalami kekritisan lingkungan mencapai 1.365,7 hektar
atau sekitar 4,1 persen dari total luas wilayah. Persebaran wilayah dengan tingkat
kerawanan kekritisan lahan tinggi sebagian besar tersebar pada wilayah Kecamatan
Landasan Ulin bagian selatan dan Lianganggang bagian selatan. Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka diperlukan upaya pengelolaan dan pencegahan terjadinya kekritisan lingkungan di
wilayah tersebut dengan melakukan pencegahan terjadinya kebakaran lahan khususnya di
Kecamatan Landasanulin bagian selatan dan Kecamatan Liangganggang bagian selatan.
Selain itu, diperlukan juga perluasan ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan untuk
mencegah terjadinya kenaikan suhu permukaan wilayah.
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